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Mohammad Natsir (Iahir 1908) adalah seorang pembaharu Islam yang dikenal sangat keras alirannya dan
tajam penanya. la adalah seorang muslim yang taat, saleh dan zuhud. Puncak karirnya diperoleh ketikaia
menjabat se_bagai Perdana Menteri dalam Kabinet Republik Indonesia Kesatuan pertama dari tanggal 6
September 1950 - 27 April 1951. Sebelum menjadi Perdana Menteri ia sempat tiga kali menduduki jabatan
Menteri Penerangan berturut-turut: a) dalam Kabinet Syahrir |1 dari tanggal 12 Maret 1946 - 2 Oktober
1746; b) dalam Kabinet Syahrir |11 dari tanggal 2 Oktober 1946 - 27 Juni 1947 dan c) dalam Kabinet Hatta |
dari tanggal 29 Januari 1948 - 4 Agustus 1949. Sesudah menjabat Menteri Penerangan, jabatan selanjutnya
adalah Ketua Umum Partai Masyumi dari tahun 1949 - 1958. Natsir adalah salah seorang murid A. Hassan.
Menurut pengakuannya sendiri, ia banyak dipengaruhi oleh cara hidup A. Hassan yaitu dalam
kesederhanaan, rasa keakraban bersahabat, keikhlasannya, penghargaannya kepada tamu dan setiap orang.
Natsir memulal hidupnya dalam dunia karang-mengarang. Di Bandung ia mengarahkan bakatnya menjadi
guru dan wartawan. Pada tahun 1932 ia memasuki dan menjadi pendorong J. |I.B. (Joni Islamieten Bond),
suatu perkumpulan Pemuda |slam yang anggotanya umumnyaterdiri dari pelgar-pelgar berpendidikan
Barat dan berjiwalslam. Tujuan perkumpul_an ini adalah untuk lebih mendalami apa yang dikehendaki
|slam tentang masyarakat. Karangan-karangan Natsir tentang Islam di dalam bahasa Belanda banyak
memberi aliran baru bagi para pelgar dan kaum terpelgar yang ingin mengenal Islam yang sebenarnya. la
menerangkan soal-soal 1slam se_cara popular yang biaa diterima oleh mereka. Sebagai seorang pembaharu,
ia sangat menonjolkan akal. Baginya akal memnunyai kedudukan yank; tinggi dalam Islam. la banyak
mengupas masalah akal dipandang dari gjaran-gja_ran dan ruh agama Islam yang hakiki. Natsir dikenal
sebagail orang yang ahli agamadan po_litik. Namun ia juga seorang pemikir dalam bidang pen_didikan. la
mempunyai cita-cita yang agung mengenai pen-didikan, yaitu hendak membangun satu siatem pendidikan
yang sesuai dengan hakikat gjaran Islam. Menurut pendapat_nya, siatem pendidikan Islam bertujuan
menciptakan manusia yang seimbang antara kecerdasan otaknya dengan keimanannya kepada Allah dan
Rasul. Seimbang ketagjaman akalnya dan kemahiran tangannya untuk bekerja. Dalam tulisan ini akan
dikemukakan pandangan Natsir mengenal peranan akal di dalam Islam dan gagasannya menge_nai
pendidikan Islam serta usaha-usahanya di dalarn merealisasikan gagasan pendidikan Islam itu.
Sepengetahuan pe_nulis, pandangan Natsir mengenai akal di dalam Islam belum ada yang membahas,
kecuali hanya diainggung sedikit. Itu pun ditempatkan pada bagian kesimpulan dan dalam rangka
membedakan antara golongan tradisi dan golongan pembaharuan? Tulisan ini akan mencoba membahasnya
lebih mendalam lagi, yaitu dalam kaitannya dengan ide-ide pembaharuan. Demikian juga pandangan Natsir
mengenai pendidikan Islam. Y ang terakhir ini menurut pengamatan penulis belum ada yang membahas
sama sekali. Apalagi pembahasan yang me_nyeluruh tentang ide-idenya dan usaha-usaha nyata di dalam
merealiaasikan pendidikan Islam itu. Membahas pikiran-pikiran Natsir tentang akal dan pen_didikan Islam
merupakan suatu kebutuhan. Sebab pikiran-pikiran Natsir masih relevan dan merupakan landasan untuk
memahami perkembangan pembaharuan Islam di Indonesia, khu_susnya pemikiran tentang akal dan


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20157115&lokasi=lokal

pendidikan Islam. Penulis memang tertarik terhadap masalah-masalah Islam, khususnya yang beraliran
modern. Hal ini mungkin disebabkan oleh Latar belakang penulis sendiri yang walau_pun berasal dari
kalangan Islam tradisi, namun ingin mengetahui lebih dalam mengenai hakikat ajaran-gjaran Islam.
Sebagaimana A. Hassan, gurunya, Natsir dikenal sebagai orang yang sangat keras di dalam mengemukakan
gagasan-ga_gasan keislaman. Gagasan Natsir patut dikemukakan karena telah melampaui sekedar
menjalankan cara-cara modern dan praktis dalam memajukan masyarakat |slam dengan mencoba
mengkombinasikannya dengan ide Barat dan Modern.



